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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan mulut dan gigi merujuk pada kondisi baik dari jaringan keras
dan lunak yang ada di gigi serta elemen-elemen yang terkait di dalam rongga
mulut, yang memungkinkan seseorang untuk mengonsumsi makanan,
berbicara, dan bersosialisasi tanpa mengalami masalah, gangguan penampilan,
dan ketidaknyamanan akibat penyakit, masalah oklusi, dan hilangnya gigi
sehingga dapat menjalani kehidupan yang prroduktif secara sosial dan ekonomi
(Kemenkes, 2016).

Penelitian mengenai beban penyakit global menunjukkan bahwa masalah
kesehatan gigi dan mulut merupakan isu kesehatan masyarakat yang sangat
luas dan masih menjadi perhatian dunia. Organisasi Kesehatan Dunia
melaporkan bahwa penyakit gigi dan mulut dialami oleh hampir setengah
populasi global, yaitu sekitar 3,5 miliar orang sehingga menjadikannya salah
satu kondisi kesehatan paling umum secara global. Masalah ini mencakup
berbagai gangguan seperti karies gigi, penyakit periodontal, serta kehilangan
gigi yang dapat terjadi sepanjang siklus kehidupan (WHO, 2023).

Berdasarkan informasi terkini dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023, sekitar 56,9% anak-anak Indonesia yang berusia 3 tahun
menghadapi berbagai isu kesehatan gigi dan mulut. Namun, hanya 11,2% di

antara mereka yang berkonsultasi dengan tenaga medis profesional mengenai



kondisi tersebut. Walaupun data untuk tahun 2024 belum dirilis, informasi dari
tahun-tahun sebelumnya menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan
mulut masih menjadi persoalan penting di Indonesia (Kemenkes, 2024).

Prevalensi gigi berlubang di Palembang mencatat angka 47,17%,
menempatkannya di posisi ketujuh di antara 17 kabupaten/kota di provinsi
Sumatera Selatan. Sesuai dengan informasi dari Ketua PDGI Sumsel, indeks
DMEF-T di Palembang tercatat mencapai 5,3, lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata nasional yang berada pada angka 4,6, yang mengindikasikan bahwa
di Palembang terdapat kerusakan gigi sebanyak 530 gigi untuk setiap 100 orang
(Riskesdas, 2018).

Karies gigi adalah kondisi yang menyerang jaringan keras pada gigi,
seperti enamel, dentin, dan sementum. Penyakit ini muncul akibat interaksi
antara bakteri yang hidup di permukaan gigi, terutama pada bagian karbohidrat
yang dapat difermentasi oleh bakteri di plak menjadi senyawa asam, seperti
asam laktat dan asetat. Proses ini ditandai dengan hilangnya mineral pada
jaringan keras gigi dan kerusakan pada bahan organik yang disebabkan oleh
terganggunya keseimbangan enamel dan sekitarnya. Hal ini mengakibatkan
masuknya bakteri serta kematian pada pulpa, di mana bakteri bisa menyebar ke
jaringan periapeks, yang berpotensi menimbulkan rasa sakit pada gigi
(Marlindayanti dkk., 2022).

Menyikat gigi dengan cara yang benar adalah elemen krusial untuk
mempertahankan kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan dalam merawat

kesehatan gigi dan mulut juga sangat tergantung pada cara menyikat gigi. Cara



menyikat gigi mencakup teknik yang digunakan, seberapa sering, dan waktu
yang pas untuk menyikat gigi. Masa sekolah dasar merupakan periode yang
sangat baik untuk mengasah kemampuan motorik anak, termasuk dalam hal
menyikat gigi. Anak-anak di tingkat sekolah dasar berisiko tinggi terhadap
masalah kesehatan gigi dan mulut, sehingga perlu diperhatikan (Amaliah,
2021).

Menyikat gigi dua kali sehari, yaitu pada pagi hari setelah sarapan dan
malam hari sebelum tidur, merupakan kebiasaan penting dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Aktivitas ini bertujuan untuk membersihkan sisa
makanan dan plak yang menempel pada permukaan gigi serta di sela-sela gigi,
sehingga mencegah perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan karies dan
penyakit periodontal. Menyikat gigi pada pagi hari membantu menghilangkan
plak dan bakteri yang terbentuk selama tidur, sedangkan menyikat gigi sebelum
tidur menjadi krusial karena pada malam hari produksi saliva menurun
sehingga kemampuan alami rongga mulut untuk membersihkan diri berkurang.
Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam
berpengaruh terhadap penurunan skor indeks plak dan menjaga kestabilan pH
saliva (Triswari & Pertiwi, 2017).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Hubungan Ketepatan Waktu Menyikat Gigi Dengan Status

Karies Gigi Permanen Pada Anak Kelas 3 SDN 128 Palembang?



C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana ketepatan waktu menyikat gigi pada anak kelas 3 SDN 128
Palembang?
2. Bagaimana status karies gigi permanen pada anak kelas 3 SDN 128
Palembang?
3. Apakah terdapat hubungan antara ketepatan waktu menyikat gigi dengan
status karies gigi permanen pada anak kelas 3 SDN 128 Palembang?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan ketepatan waktu menyikat gigi dengan status
karies gigi permanen pada responden anak kelas 3 SDN 128 Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya gambaran ketepatan waktu kegiatan menyikat gigi pada
responden.
b. Diketahuinya gambaran status karies gigi permanen pada responden.
c. Diketahuinya hubungan ketepatan waktu menyikat gigi dengan status
karies gigi permanen.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman di lapangan dalam melakukan
penelitian di masyarakat.

2. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi penelitian

lanjutan bagi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang.



3. Bagi Masyarakat
Memberi informasi kepada masyarakat mengenai karies gigi dan

meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut.
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